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Abstrak: Penelitian ini untuk menguji, menemukan bukti empiris, dan 
menganalisis pengaruh tunneling incentive, good corporate governance, dan 
komisaris independen terhadap keputusan transfer pricing perusahaan 
dengan multinasionalitas sebagai moderator. Populasi dalam penelitian ini 
adalah perusahaan multinasional sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2019-2022. Pemilihan sampel menggunakan teknik 
purposive sampling dan diperoleh 113 unit analisis. Metode analisis data 
menggunakan moderated regression analysis (MRA). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa good corporate governance berpengaruh negatif 
signi�ikan terhadap praktik transfer pricing. Tunneling incentive dan komisaris 
independen tidak berpengaruh signi�ikan terhadap keputusan transfer pricing. 
Multinasionalitas mampu memperkuat pengaruh good corporate governance 
terhadap praktik transfer pricing. Namun, multinasionalitas tidak mampu 
memoderasi pengaruh tunneling incentive dan komisaris independen 
terhadap praktik transfer pricing. Orisinalitas penelitian ini terletak pada 
penambahan variabel moderasi yaitu multinasionalitas. Hal ini dikarenakan 
banyaknya anak perusahaan di luar negeri yang dimiliki oleh perusahaan 
membuat perusahaan lebih �leksibel dalam memilih negara dengan tarif pajak 
yang lebih rendah untuk melakukan praktik transfer pricing. Selain itu, 
multinasionalitas belum pernah digunakan sebagai variabel moderasi dalam 
penelitian sebelumnya. 
Kata kunci: transfer pricing; tunneling incentive; GCG; independent 
commissioner; multinationality  

Pendahuluan  

Pertumbuhan globalisasi berjalan seiring dengan perkembangan ekonomi 
global. Adanya globalisasi membuat perusahaan dihadapkan pada persaingan 
bisnis yang semakin ketat yang ditandai dengan banyak munculnya perusahaan 
multinasional (Wijaya & Amalia, 2020). Munculnya perusahaan multinasional 
dapat memicu penghindaran pajak seperti transfer pricing. Praktik transfer 
pricing merupakan strategi bisnis yang digunakan perusahaan untuk menjual 
barang atau jasa kepada entitas yang memiliki hubungan istimewa di luar 
negeri dengan harga yang berbeda dari harga pasar yang berlaku (Herlina & 
Murniati, 2023). Adanya praktik transfer pricing dapat merugikan suatu negara 
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karena berkurangnya penerimaan pendapatan yang bersumber dari pajak. 
Berdasarkan laporan Tax Justice Network 2020, Indonesia diperkirakan 
mengalami kerugian hingga US$ 4,78 miliar per tahun dari adanya praktik 
transfer pricing. Selanjutnya, berdasarkan laporan dari Organization for 
Economic Co–operation and Development (OECD) melalui Mutual Agreement 
Procedure (MAP) jumlah kasus transfer pricing pada tahun 2021 naik 22% 
dibandingkan dengan tahun 2020 (Mucglobal, 2022). 
Kasus transfer pricing di Indonesia yaitu kasus yang dilakukan oleh PT Toyota 
Motor Manufacturing Indonesia (TMMIN). Di dalam SPT PT Toyota Motor 
Manufacturing Indonesia, DJP menemukan ketidakwajaran yaitu penjualan 
kepada Toyota Astra Motor (TAM) dan Toyota Motor Asia Paci�ic Pte Ltd 
(TMAP) dengan harga di bawah harga pokok produksi. Selain itu, kinerja laba 
TMMIN hanya mencapai 2,09% yang jumlahnya jauh lebih kecil daripada 
kompetitornya yang memiliki jenis usaha yang sama yang mencapai 10,28% 
(Kontan.co.id, 2020). Selain itu, kasus lain terkait praktik transfer pricing yang 
terjadi di Indonesia adalah yang dilakukan oleh PT Adaro Energy Tbk. Diduga 
PT Adaro Energy Tbk mengalihkan pendapatan dan laba yang diperolehnya 
kepada entitas anaknya yang berada di Singapura yaitu Coaltrade Services 
International. Hal ini dilakukan sedemikian rupa bertujuan untuk 
meminimalisir pajak yang dikenakan oleh PT Adaro Energy Tbk. Hal ini 
disebabkan karena tarif pajak di Singapura lebih rendah 17% dibandingkan 
dengan tarif pajak di Indonesia. Menurut Stuart McWilliam, manajer kampanye 
perubahan iklim untuk Global Witness, PT Adaro Energy Tbk telah berhasil 
mengurangi tagihan pajaknya di Indonesia yang berarti mengurangi 
pemasukan bagi pemerintah Indonesia sebesar hampir US$ 14 juta setiap 
tahunnya yang seharusnya dapat digunakan untuk pembangunan negara 
(CNBC, 2019). Fenomena-fenomena tersebut menunjukkan bahwa perusahaan 
menginginkan memaksimalkan laba dengan meminimalkan jumlah beban 
pajak.  
Penelitian terkait pengaruh tunneling incentive terhadap transfer pricing telah 
banyak diteliti sebelumnya seperti Amarta et al. (2020); Kristina & Muhyarsyah 
(2023); Murtanto & Bonita (2021); Sujana et al. (2022); Krisdianto et al. 
(2019); dan Hakim et al. (2023) menyatakan adanya hubungan yang positif. 
Hasil lain ditunjukkan oleh Susanti & Firmansyah (2018); Pradipta & Geraldina 
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(2021); Darmawati& Muslichah (2022); dan Herlina & Murniati (2023) 
menyatakan adanya hubungan yang negatif. Sementara itu, Wijaya & Amalia 
(2020); Rifqiyati et al. (2021); Khoirunisa & Wahyudin (2022); dan Devita & 
Solikhah (2021) mengungkapkan tidak adanya pengaruh. 
Selain itu good corporate governance (GCG) juga mampu mempengaruh 
transfer pricing. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Amarta et al. (2020); dan 
Krisdianto et al. (2019) menemukan adanya pengaruh yang positif. Hal ini 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya & Amalia (2020) dan 
Dinca & Fitriana (2019) yang menemukan adanya pengaruh negatif serta 
penelitian Siandini & Kurnia (2023) yang tidak menemukan adanya pengaruh. 
Komisaris independen menurut penelitian yang dilakukan oleh Apriyanti et al. 
(2020); dan Rizkillah & Putra (2022) yang menunjukkan adanya pengaruh 
positif. Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Eldora et al. 
(2023); Dinca & Fitriana (2019); Pratama (2020); dan Hakim et al. (2022) yang 
menemukan adanya pengaruh negatif serta penelitian Sa’diah & Afriyenti 
(2021); Pradipta & Geraldina (2021); dan Nura�ipah & Fediansyah (2023) yang 
tidak menemukan adanya pengaruh. 
Berdasarkan fenomena gap dan hasil penelitia terdahulu yang menghasilkan 
hasil yang inkonsisten dalam hal tunneling incentive, good corporate 
governance, dan komisaris independen. Penelitian terdahulu juga belum 
menggunakan variabel multinasionalitas sebagai pemoderasi, maka penelitian 
ini menjadikan variabel tersebut sebagai pemoderasi. Sehingga 
multinasionalitas diharapkan dapat memperlemah hubungan variabel 
independen terhadap variabel dependen. Perusahaan multinasional 
merupakan perusahaan yang memproduksi dan menjual produknya berupa 
barang atau jasa di dua negara atau lebih, sehingga dalam aktivitas utamanya 
perusahaan menggunakan lebih dari dua mata uang yang berbeda (Agustina, 
2019). Tingginya tingkat multinasionalitas membuat perusahaan akan 
terdorong untuk mendapatkan keuntungan yang tinggi dengan mengalihkan 
keuntungannya ke anak perusahaan yang terdapat di negara yang memungut 
tarif pajak lebih rendah. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji, menemukan bukti empiris, 
dan menganalisis pengaruh tunneling incentive, good corporate governance, 
dan komisaris independen terhadap keputusan transfer pricing perusahaan 
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dengan multinasionalitas sebagai pemoderasi. Orisinalitas penelitian ini 
terletak pada penambahan variabel moderasi yaitu multinasionalias. 
Alasannya banyaknya entitas anak di luar negeri yang dimiliki perusahaan 
membuat perusahaan lebih leluasa dalam memilih negara dengan tarif pajak 
yang lebih rendah untuk melakukan praktik transfer pricing. Selain itu, 
multinasionalitas belum pernah digunakan sebagai variabel moderasi dalam 
penelitian-penelitian sebelumnya. 
Penelitian ini didasarkan pada teori keagenan yang dipopulerkan oleh Jensen 
& Meckling (1976). Teori keagenan (agency theory) adalah teori yang 
menggambarkan hubungan antara principal yang tidak secara langsung terlibat 
dalam kegiatan operasional perusahaan dan membutuhkan informasi dengan 
manajer atau dewan direksi sebagai agent yang telah diberikan kepercayaan, 
tanggung jawab, dan wewenang dalam menjalankan operasional perusahaan. 
Menurut La Porta et al. (1998) menjelaskan bahwa teori keagenan memiliki 
beberapa tipe kon�lik yang terkait dengan hubungan antara pemegang saham 
atau pemilik perusahaan sebagai principal dan manajer atau dewan direksi 
sebagai agent. 
Tunneling incentive adalah tindakan pemegang saham pengendali yang 
mengalihkan aset dan/atau keuntungan perusahaan untuk kepentingannya 
sendiri tetapi biaya yang ditimbulkan akan dibebankan kepada pemegang 
saham minoritas (Krisdianto et al., 2019). Aktivitas pemindahan aset dan/atau 
laba tersebut dengan desakan dari pemegang saham mayoritas kepada 
manajer merupakan pemicu terjadinya praktik transfer pricing. Berdasarkan 
teori keagenan tipe dua yang menjelaskan terkait perbedaan kepentingan 
antara pemegang saham mayoritas dan pemegang saham minoritas. Pemegang 
saham mayoritas akan mendapatkan keuntungan yang lebih besar salah 
satunya dengan tunneling incentive. Hal tersebut dilakukan dengan cara 
pemegang saham akan mendesak manajer untuk melakukan tindakan transfer 
pricing. Dengan keputusan transfer pricing, pemegang saham mayoritas yang 
memiliki pengaruh signi�ikan terhadap perusahaan akan mendapat 
keuntungan yang lebih besar dengan cara melakukan penjualan ke perusahaan 
a�iliasi yang dimilikinya di negara lain dengan harga yang lebih rendah dari 
harga pasar sehingga pemegang saham mayoritas mendapatkan keuntungan 
dari praktik tersebut. Dengan adanya praktik tersebut pemegang saham 
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minoritas dapat dirugikan karena tidak adanya pembagian dividen. Penelitian 
yang dilakukan oleh Krisdianto et al. (2019), Merliyana & Saodah (2020), 
Murtanto & Bonita (2021), dan Susanti & Firmansyah (2018) menemukan 
adanya hubungan positif antara tunneling incentive dengan transfer pricing. 
H1 : Tunneling incentive berpengaruh positif terhadap transfer pricing 
Good Corporate Governance (GCG) merupakan sistem yang dirancang untuk 
mengatur pengelolaan agar sesuai dengan prinsip-prinsip transparansi, 
akuntabilitas, tanggung jawab, independen, kewajaran, dan kesetaraan 
(Pradipta & Geraldina, 2021). Berdasarkan teori keagenan tipe tiga yang 
menjelaskan terkait perbedaan kepentingan antara pemerintah dengan 
perusahaan. Pemerintah yang ingin memaksimalkan penerimaan pendapatan 
negara terutama yang berasal dari pajak. Sedangkan perusahaan akan 
cenderung melakukan tindakan untuk memaksimalkan laba dengan 
penghindaran pajak dengan memanfaatkan celah dari peraturan yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah. Dengan adanya peran good corporate governance 
dapat mengurangi risiko permasalahan keagenan antara perusahaan dan 
perusahaan terkait dengan praktik transfer pricing. Penelitian yang dilakukan 
oleh Wijaya & Amalia (2020) dan Dinca & Fitriana (2019) menemukan adanya 
hubungan negatif antara good corporate governance dengan transfer pricing. 
H2 : Good corporate govenance berpengaruh negatif terhadap transfer 
pricing 
Komisaris independen merupakan anggota dewan komisaris yang tidak 
memiliki hubungan keuangan, hubungan kepemilikan saham, dll yang dapat 
mempengaruhi kemampuannya untuk bersikap secara independen (The 
Indonesian Institute for Corporate Governance, 2016). Berdasarkan teori 
keagenan tipe satu yang menjelaskan terkait perbedaan kepentingan antara 
perbedaan kepentingan antara komisaris independen dengan manajer. 
Komisaris independen yang bertindak atas nama pemilik perusahaan. 
Komisaris independen yang bertanggung jawab terhadap transparasi 
perusahaan akan selalu berusaha mengawasi semua aktivitas perusahaan agar 
sesuai dengan peraturan dan hukum yang berlaku. Sedangkan manajer 
perusahaan akan selalu berfokus pada tujuan perusahaan yakni menghasilkan 
laba yang tinggi. Dengan tujuan perusahaan tersebut memicu manajer untuk 
mengambil keputusan untuk melakukan praktik transfer pricing. Dengan 
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praktik transfer pricing manajer perusahaan dapat memilih negara tujuan yang 
menerapkan tarif pajak yang lebih rendah dari perusahaan induk. Penelitian 
yang dilakukan oleh Pratama (2020) dan Dinca & Fitriana (2019) menemukan 
adanya hubungan negatif antara komisaris independen dengan transfer pricing. 
H3 : Komisaris independen berpengaruh negatif terhadap transfer pricing 
Perusahaan multinasional dengan struktur yang kompleks yang memiliki anak 
perusahaan, cabang, maupun agen yang berada di berbagai negara memiliki 
kecenderungan yang lebih besar untuk melakukan tunneling incentive melalui 
transfer pricing. Dengan terbesarnya anak perusahaan di berbagai negara, 
perusahaan dapat dengan leluasa melakukan tunneling incentive dengan 
transfer pricing.  Hal ini akan berdampak pada kerugian yang dialami bagi 
pemegang saham minoritas dan negara. Selain dari kompleksitas struktur 
perusahaan, adanya akses informasi yang asimetris antara principal dan 
stakeholder pada perusahaan multinasional juga dapat mempermudah 
tunneling incentive melalui transfer pricing. Pemegang saham sebagai principal 
memiliki akses yang mengetahui lebih banyak informasi mengenai strategi dan 
operasional global perusahaan dibandingkan dengan karyawan maupun 
pemerintah sebagai agent. Hal ini dapat membuat principal memanipulasi 
informasi hingga melakukan transfer pricing untuk kepentingan pribadinya. 
Lemahnya pengendalian internal di perusahaan multinasional juga dapat 
mempermudah adanya tunneling incentive melalui transfer pricing. Dengan 
demikian multinasionalitas dapat memperkuat pengaruh tunneling incentive 
terhadap transfer pricing 
H4 : Multinasionalitas memperkuat pengaruh tunneling incentive 
terhadap transfer pricing 
Suatu perusahaan yang memiliki tingkat multinasionalitas yang tinggi akan 
leluasa dalam memilih perusahaan mana untuk menerapkan praktik transfer 
pricing. Perusahaan dapat bebas memilih anak perusahaan, cabang, maupun 
agen di negara yang menerapkan tarif pajak yang lebih rendah. Hal ini 
dilakukan oleh perusahaan sebagai upaya untuk meminimalkan pajak yang 
seharusnya dibayar oleh perusahaan. Sedangkan pemerintah yang ingin 
memaksimalkan penerimaan pendapatan negara terutama yang berasal dari 
pajak. Oleh karena hal tersebut, pemerintah menginginkan perusahaan 
memiliki tata kelola yang baik dengan mengikuti peraturan yang telah berlaku. 
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Perusahaan yang telah memiliki tata kelola perusahaan yang baik, maka 
perusahaan memiliki kecenderungan yang kecil untuk melakukan praktik 
transfer pricing. Namun jika perusahaan tersebut memiliki anak perusahaan 
yang beroperasi di berbagai negara yang berbeda dengan perusahaan induk 
maka hal tersebut dapat memperlemah pengaruh good corporate governance 
terhadap transfer pricing.  
H5 : Multinasionalitas memperlemah pengaruh good corporate 
governance terhadap transfer pricing 
Komisaris independen dalam perusahaan multinasional memiliki peran yang 
penting untuk memastikan dan memantau perusahaan agar melakukan 
aktivitas operasional yang sesuai dengan peraturan dan hukum yang berlaku 
terutama dalam bidang perpajakan. Perusahaan multinasional memiliki anak 
perusahaan, cabang, ataupun agen di berbagai negara serta memiliki jaringan 
bisnis yang kompleks. Apabila terjadi transaksi antara perusahaan-perusahaan 
tersebut maka transaksi itu dinyatakan sebagai transaksi antara pihak-pihak 
yang mempunyai hubungan atau transaksi a�iliasi (Hariaji & Akbar, 2021). 
Dengan adanya perusahaan multinasional akan berdampak pada praktik 
transfer pricing yang membutuhkan pengawasan dan pengendalian dari 
komisaris independen (OECD, 2022). Komisaris independen yang berperan 
dalam memastikan perusahaan agar melakukan aktivitas operasional yang 
sesuai dengan peraturan dan hukum yang berlaku terutama dalam bidang 
perpajakan. Sedangkan manajer perusahaan akan berusaha dalam pencapaian 
tujuan perusahaan yakni memaksimalkan keuntungan, salah satunya dengan 
memutuskan untuk melakukan praktik transfer pricing. Suatu perusahaan yang 
memiliki tingkat multinasionalitas yang tinggi akan lebih bebas dalam memilih 
perusahaan di negara mana untuk diterapkannya praktik transfer pricing. 
Perusahaan akan memilih anak perusahaan, cabang, maupun agen di negara 
yang menerapkan tarif pajak yang lebih rendah. Hal ini dilakukan oleh 
perusahaan sebagai upaya untuk meminimalkan pajak yang seharusnya 
dibayar oleh perusahaan. Dengan demikian multinasionalitas dapat 
memperlemah pengaruh komisaris independen terhadap transfer pricing. 
H6 : Multinasionalitas memperlemah pengaruh komisaris independen 
terhadap transfer pricing 
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Metode 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan multinasional sektor 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2019-
2022 dengan jumlah 40 perusahaan. Pemilihan sampel menggunakan teknik 
purposive sampling dan diperoleh 33 perusahaan dengan periode pengamatan 
selama empat tahun. Kriteria dan identi�ikasi sampel penelitian dijelaskan 
pada Tabel 8.1 sebagai berikut: 
Tabel 8. 1 Pengambilan Sampel 

Kriteria Sampel Jumlah 
Perusahaan multinasional sektor manufaktur yang terdaftar di BEI selama 
periode 2019-2022 secara berturut-turut 

40 

Perusahaan yang tidak melaporkan transaksi atas penjualan kredit dengan 
pihak berelasi selama periode 2019-2022 secara berturut-turut 

(7) 

Jumlah Sampel 33 
Tahun Observasi 4 
Jumlah Unit Analisis (4 x 33) 132 
Jumlah Data Outlier (19) 
Data yang diolah 113 

(Sumber: data diolah peneliti, 2024) 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah transfer pricing sedangkan 
variabel independen yang digunakan adalah tunneling incentive, good 
corporate governance, dan komisaris independen. Penelitian ini juga 
menggunakan variabel moderasi yaitu multinasionalitas. Penjelasan mengenai 
variabel-variabel tersebut adalah sebagai berikut: 
Transfer Pricing 
Transfer pricing merupakan strategi bisnis yang digunakan perusahaan untuk 
menjual barang atau jasa kepada entitas yang memiliki hubungan istimewa di 
luar negeri dengan harga yang berbeda dari harga pasar yang berlaku (Herlina 
& Murniati, 2023). Proksi yang digunakan untuk memperoleh nilai transfer 
pricing adalah related party transaction account receivables (RPT Piutang) yang 
digunakan oleh Supriyati et al. (2021). 
 

RPT Piutang =
𝑃𝑃𝑎𝑎𝑆𝑆𝑇𝑇𝑎𝑎𝐵𝐵𝑃𝑃 𝑃𝑃𝑎𝑎ℎ𝑎𝑎𝑃𝑃 𝐵𝐵𝐵𝐵𝑃𝑃𝐵𝐵𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎

𝐸𝐸𝑇𝑇𝑇𝑇𝑎𝑎𝑎𝑎 𝑃𝑃𝑎𝑎𝑆𝑆𝑇𝑇𝑎𝑎𝐵𝐵𝑃𝑃 𝑃𝑃𝐵𝐵𝑃𝑃𝑆𝑆𝑎𝑎𝑎𝑎ℎ𝑎𝑎𝑎𝑎𝐵𝐵
𝑥𝑥 100% 

 
Tunneling Incentive 



 

147 

Tunneling incentive adalah tindakan pemegang saham pengendali yang 
mengalihkan aset dan/atau keuntungan perusahaan untuk kepentingannya 
sendiri tetapi biaya yang ditimbulkan akan dibebankan kepada pemegang 
saham minoritas (Krisdianto et al., 2019). Proksi yang digunakan untuk 
mengetahui tunneling incentive dengan cara tunneling incentive for income 
shifting yang digunakan oleh beberapa peneliti sebelumnya seperti 
Widiasmara & Purwaningsih (2020), Herlina & Murniati (2023), Rifqiyati et al. 
(2021), dan Wijaya & Amalia (2020).  

𝐸𝐸𝑇𝑇𝑇𝑇 =  
𝑃𝑃𝑆𝑆𝑆𝑆𝑎𝑎𝑎𝑎ℎ 𝑃𝑃𝐵𝐵𝑇𝑇𝐵𝐵𝑆𝑆𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑃𝑃𝑎𝑎𝐵𝐵 𝑎𝑎𝑎𝑎ℎ𝑎𝑎𝑆𝑆 𝑇𝑇𝐵𝐵𝑃𝑃𝑏𝑏𝐵𝐵𝑎𝑎𝑎𝑎𝑃𝑃

𝑃𝑃𝑆𝑆𝑆𝑆𝑎𝑎𝑎𝑎ℎ 𝑎𝑎𝑎𝑎ℎ𝑎𝑎𝑆𝑆 𝑦𝑦𝑎𝑎𝐵𝐵𝑃𝑃 𝑏𝑏𝐵𝐵𝑃𝑃𝐵𝐵𝑃𝑃𝑎𝑎𝑃𝑃
 

Good Corporate Governance 
Good Corporate Governance (GCG) merupakan sistem yang dirancang untuk 
mengarahkan pengelolaan perusahaan secara profesional berdasarkan 
prinsip-prinsip transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independen, 
kewajaran, dan kesetaraan (Pradipta & Geraldina, 2021). Proksi yang 
digunakan untuk mengetahui tingkat GCG perusahaan menggunakan proksi 
good corporate governance index yang sesuai dengan indikator Pedoman 
Umum Governansi Korporat Indonesia (PUG-KI) 2021 yang disusun oleh 
Komite Nasional Kebijakan Governansi (KNKG). Dalam indeks ini terdapat 26 
indikator penerapan good corporate governance yang disesuaikan dengan 
Pedoman Umum Governansi Korporat Indonesia (PUG-KI) 2021.  
 
Tabel 8. 2 Item Indikator Pedoman Umum Governansi Korporat Indonesia 
(PUG-KI) 

No. Nama Item Indikator 
Indeks Komposisi Anggota Dewan: 
1. Terdapat perbedaan pimpinan Dewan Komisaris dan Dewan Direksi. 
2. Dewan perusahaan mengadakan rapat paling tidak 6 kali dalam setahun. 

3. Terdapat komposisi Komisaris Independen paling tidak 1/3 dari jumlah total 
anggota Dewan Komisaris.  

4. Terdapat Komisaris Independen yang memiliki latar belakang di bidang 
akuntansi/ keuangan. 

5. Perusahaan memiliki Sekretaris Perusahaan dan dijelaskan peran serta tanggung 
jawabnya dalam Laporan Tahunan. 

Indeks Komite Audit: 
6. Perusahaan memiliki Komite Audit. 
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No. Nama Item Indikator 
7. Terdapat Komite Audit yang diketuai oleh Komisaris Independen. 
8. Terdapat Komite Audit yang memiliki latar belakang akuntansi/ keuangan. 

9. Perusahaan telah mengungkapkan keanggotaan Komite Auditnya secara lengkap 
dalam Laporan Tahunannya.  

10. Perusahaan telah melaporkan aktivitas Komite Audit dalam Laporan 
Tahunannya.  

Indeks Komite Nominasi dan Renumerisasi: 
11. Perusahaan memiliki Komite Remunerasi. 

12. Terdapat Komite Remunerasi yang beranggotakan sebagian besar dewan 
independen.  

13. Terdapat Komite Remunerasi yang diketuai oleh Komisaris Independen. 

14. Perusahaan telah mengungkapkan keanggotaan Komite Remunerasi secara 
lengkap dalam Laporan Tahunannya.  

15. 
Terdapat Dewan Perusahaan yang menerima sebagian remunerasi mereka dalam 
bentuk saham atau opsi saham dan hal tersebut diungkapkan dalam Laporan 
Tahunan.  

Indeks Hak-hak Pemegang Saham:  

16. 
Perusahaan telah memberikan pemberitahuan kepada pemegang saham sebelum 
pelaksanaan RUPS dan/ atau apakah perusahaan memberikan informasi yang 
memadai mengenai pelaksanaan RUPS dalam Laporan Tahunannya.  

17. Pemegang saham dapat menyetujui pemilihan kembali anggota Dewan 
Perusahaan dalam RUPS.  

18. Perusahaan telah memfasilitasi pemilihan melalui kuasa dalam RUPS. 

19. Perusahaan telah mengungkapkan informasi mengenai transaksi pihak berelasi 
dalam Laporan Tahunannya.  

Indeks Pengungkapan: 

20. Laporan Tahunan Perusahaan telah mengungkapkan kepemilikan saham 
perusahaan oleh Dewan Perusahaan. 

21. 
Terdapat Laporan Tahunan perusahaan yang mengandung informasi mengenai 
visi, misi, tujuan, sasaran, strategi, dan prospek perusahaan di masa depan 
termasuk faktor-faktor risiko material yang mungkin dihadapi. 

22. Perusahaan yang mengungkapkan pernyataan tanggung jawab dalam 
penyusunan Laporan Keuangannya. 

23. Perusahaan yang menerbitkan pernyataan mengenai kecukupan pengendalian 
internal dan manajemen risiko dalam Laporan Tahunannya. 

24. Perusahaan yang mengungkapkan pernyataan kepatuhan terhadap peraturan 
perundang-undangan yang berlaku dalam Laporan Tahunannya. 

25. Perusahaan yang mengungkapkan informasi mengenai laporan keberlanjutan 
perusahaan dalam Laporan Tahunannya. 

26. Terdapat pengungkapan mengenai tanggung jawab sosial (corporate social 
responsibility) dan lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan. 

Sumber: Pedoman Umum Korporasi Governansi (PUG-KI)  
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Dari jumlah item indikator yang terdapat dalam Pedoman Umum Governansi 
Korporat Indonesia (PUG-KI) apabila terdapat item indikator dalam laporan 
tahunan dan/atau laporan keuangan maka item tersebut diberi skor 1. Jika 
tidak, maka item tersebut diberi skor 0. Good Corporate Governance Index 
setiap perusahaan diperoleh dengan menjumlahkan skor untuk setiap 
indikator dibagi dengan jumlah indikator yang tersedia yaitu 26 indikator. 

𝑆𝑆𝐺𝐺𝑆𝑆 =  
𝑃𝑃𝑆𝑆𝑆𝑆𝑎𝑎𝑎𝑎ℎ 𝑎𝑎𝐵𝐵𝑃𝑃𝑎𝑎𝑃𝑃𝑎𝑎𝑇𝑇𝑇𝑇𝑃𝑃 𝑦𝑦𝑎𝑎𝐵𝐵𝑃𝑃 𝑃𝑃𝑎𝑎𝑆𝑆𝐵𝐵𝑃𝑃𝑃𝑃𝑎𝑎𝑇𝑇𝑃𝑃𝑎𝑎𝐵𝐵

𝑃𝑃𝑆𝑆𝑆𝑆𝑎𝑎𝑎𝑎ℎ 𝑎𝑎𝐵𝐵𝑃𝑃𝑎𝑎𝑃𝑃𝑎𝑎𝑇𝑇𝑇𝑇𝑃𝑃 𝑦𝑦𝑎𝑎𝐵𝐵𝑃𝑃 𝑎𝑎𝐵𝐵ℎ𝑎𝑎𝑃𝑃𝑆𝑆𝑎𝑎𝐵𝐵𝑦𝑦𝑎𝑎 𝑃𝑃𝑎𝑎𝑆𝑆𝐵𝐵𝑃𝑃𝑃𝑃𝑎𝑎𝑇𝑇𝑃𝑃𝑎𝑎𝐵𝐵 (26)
 

Komisaris Independen  
Komisaris independen merupakan mekanisme internal perusahaan yang 
bertugas dalam mengawasi aktivitas perusahaan termasuk kebijakan manajer 
dalam pengelolaan perusahaan (Apriyanti et al., 2020). Proksi yang digunakan 
untuk menghitung proporsi komisaris independen sama seperti yang 
digunakan oleh Pratama (2020), Nura�ipah & Ferdiansyah (2023), Eldora et al. 
(2023), Hakim et al. (2022), Sa’diah & Afriyenti (2021), Dinca & Fitriana 
(2019), dan Pradipta & Geraldina (2021) yaitu dengan cara  

𝐾𝐾𝑇𝑇𝑆𝑆𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑃𝑃𝑎𝑎𝑎𝑎 𝑆𝑆𝐵𝐵𝑃𝑃𝐵𝐵𝑇𝑇𝐵𝐵𝐵𝐵𝑃𝑃𝐵𝐵𝐵𝐵 =  
𝑃𝑃𝑆𝑆𝑆𝑆𝑎𝑎𝑎𝑎ℎ 𝑃𝑃𝑇𝑇𝑆𝑆𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑃𝑃𝑎𝑎𝑎𝑎 𝑎𝑎𝐵𝐵𝑃𝑃𝐵𝐵𝑇𝑇𝐵𝐵𝐵𝐵𝑃𝑃𝐵𝐵𝐵𝐵

𝑃𝑃𝑆𝑆𝑆𝑆𝑎𝑎𝑎𝑎ℎ 𝑃𝑃𝑇𝑇𝑆𝑆𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑃𝑃𝑎𝑎𝑎𝑎
 

Multinasionalitas 
Multinasionalitas merupakan perusahaan yang beroperasi di beberapa negara 
yang terlibat hubungan a�iliasi karena adanya pemanfaatan teknologi, modal 
saham, maupun pengembalian saham baik yang dilakukan dengan anak 
perusahaan, agen maupun cabang dengan tujuan memaksimalkan laba 
(Suandy, 2017). Variabel multinasionalitas menggunakan proksi rasio jumlah 
anak perusahaan di luar negeri dengan jumlah anak perusahaan. Proksi ini 
telah digunakan oleh beberapa peneliti sebelumnya seperti Supriyati et al. 
(2021), Siandini & Kurnia (2023), Rifqiyati et al. (2021), dan Dinca & Fitriana 
(2019) Pradipta & Geraldina (2021). 

𝑀𝑀𝑆𝑆𝑎𝑎𝑇𝑇𝑎𝑎𝐵𝐵𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑇𝑇𝐵𝐵𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑇𝑇𝑎𝑎𝑎𝑎 =  
𝑃𝑃𝑆𝑆𝑆𝑆𝑎𝑎𝑎𝑎ℎ 𝑎𝑎𝐵𝐵𝑎𝑎𝑃𝑃 𝑇𝑇𝐵𝐵𝑃𝑃𝑆𝑆𝑎𝑎𝑎𝑎ℎ𝑎𝑎𝑎𝑎𝐵𝐵 𝑃𝑃𝑎𝑎 𝑎𝑎𝑆𝑆𝑎𝑎𝑃𝑃 𝐵𝐵𝐵𝐵𝑃𝑃𝐵𝐵𝑃𝑃𝑎𝑎

𝑃𝑃𝑆𝑆𝑆𝑆𝑎𝑎𝑎𝑎ℎ 𝑎𝑎𝐵𝐵𝑎𝑎𝑃𝑃 𝑇𝑇𝐵𝐵𝑃𝑃𝑆𝑆𝑎𝑎𝑎𝑎ℎ𝑎𝑎𝑎𝑎𝐵𝐵
 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik dokumentasi. Data 
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan tahunan 
(annual report) dan laporan keuangan (�inancial report) perusahaan 
multinasional sektor manufaktur melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia 
(BEI) serta melalui situs website resmi dari masing-masing perusahaan. Selain 
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itu penulis juga memerlukan data pendukung untuk memperkuat penelitian ini 
yang diperoleh melalui studi pustaka yang berasal dari literatur seperti buku, 
jurnal, berita elektronik, peraturan perundang-undangan, serta artikel 
penelitian terdahulu. 
Analisis statistik deskriptif dan inferensial dalam penelitian ini digunakan 
untuk menganalisis data yang telah diperoleh. Dalam penelitian ini, data 
deskriptif yang digunakan untuk memberikan gambaran secara utuh dari 
setiap variabel penelitian yang meliputi nilai rata-rata (mean), minimum, 
maksimum, dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Analisis statistik 
inferensial terdiri dari uji asumsi klasik, uji moderated regression analysis 
(MRA), uji hipotesis, dan uji koe�isien regresi. Adapun model persamaan 
regresi uji interaksi pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X1Z + β5X2Z + β6X3Z + ε 

Hasil Dan Pembahasan 

Temuan dari analisis deskriptif pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3 
sebagai berikut: 
Tabel 8. 3 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Transfer Pricing 113 ,0026 ,6369 ,131862 ,1570271 
Tunneling Incentive 113 ,1019 ,9900 ,519281 ,2157126 
GCG 113 ,6923 ,9615 ,845130 ,0811709 
Komisaris Independen 113 ,2000 ,6000 ,410761 ,0820197 
Multinasionalitas 113 ,0244 ,8000 ,363699 ,1882148 
Valid N (listwise) 113     
(Sumber: data sekunder yang diolah, 2024) 
Berdasarkan Tabel 3 hasil dari analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa 
nilai rata-rata (mean) dari transfer pricing lebih kecil dari nilai standar deviasi. 
Hal ini menunjukkan bahwa variabel transfer pricing memiliki tingkat 
penyebaran data yang besar. Sedangkan variabel tunneling incentive, good 
corporate governance, komisaris independen, dan multinasionalitas memiliki 
nilai rata-rata (mean) lebih besar daripada nilai standar deviasi. Hal ini berarti 
variabel-variabel tersebut memiliki penyebaran data yang kecil.  
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Hasil uji normalitas menggunakan uji one sample Kolmogorov-Smirnov dengan 
nilai signi�ikansi 0,200 lebih besar dari taraf signi�ikansi 0,05 sehingga data 
dalam penelitian telah terdistriusi secara normal. Hasil uji multikolinearitas 
menunjukkan hasil bahwa masing-masing variabel memilik nilai tolerance >0,1 
dan VIF <10, sehingga data dalam penelitian ini tidak terdapat gejala 
multikolinearitas. Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai signi�ikansi 
masing-masing variabel independen >0,05 sehingga model penelitian ini tidak 
terjadi gejala heteroskedastisitas. Hasil uji autokorelasi menggunakan durbin 
watson menunjukkan nilai durbin watson (DW) sebesar 1,854. Sedangkan nilai 
DU sebesar 1,767 yang berarti nilai DW terletak pada DU<DW<4-DU yaitu 
1,767 < 1,854 < 2,233, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi ini 
bebas dari gejala autokorelasi.  
Hasil koe�isien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 
0,131. Hal ini menunjukkan bahwa 13,1% variabel transfer pricing dalam 
penelitian ini dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen dan 86,9% 
dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini. Sedangkan model 
persamaan regresi pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Y = -3,792 + 0,315 TUN + (-2,756) GCG + (-0,296) KI + (-0,689) TUN_MUL + 
5,313 GCG_MUL + 0,394 KI_MUL + ε 
Hasil pengujian hipotesis penelitian dapat dilihat pada tabel 4 sebagai berikut: 
Tabel 8. 4 Ringkasan Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Keterangan B Sig. Hasil 
H1 Tunneling incentive berpengaruh positif 

terhadap transfer pricing 
0,315 0,235 Ditolak 

H2 Good corporate governance 
berpengaruh negatif terhadap transfer 
pricing. 

-2,756 0,042 Diterima 

H3 Komisaris independen berpengaruh 
negatif terhadap transfer pricing. 

-0,296 0,662 Ditolak 

H4 Multinasionalitas mampu memperkuat 
pengaruh tunneling incentive terhadap 
transfer pricing. 

-0,689 0,067 Ditolak 

H5 Multinasionalitas mampu 
memperlemah pengaruh good 
corporate governance terhadap transfer 
pricing. 

5,313 0,005 Ditolak 
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Hipotesis Keterangan B Sig. Hasil 
H6 Multinasionalitas mampu 

memperlemah pengaruh komisaris 
independen terhadap transfer pricing 

0,394 0,288 Ditolak 

(Sumber: data sekunder yang diolah, 2024) 
Pengaruh Tunneling Incentive terhadap Transfer Pricing  
Ringkasan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 4 menunjukkan bahwa 
tunneling incentive tidak berpengaruh secara signi�ikan terhadap transfer 
pricing. Hasil ini tidak sejalan dengan teori keagenan. Hasil ini disebabkan 
karena perusahaan melihat praktik transfer pricing sebagai suatu ancaman 
bagi perusahaan karena banyaknya risiko dari praktik tersebut. Maka dari 
adanya hal tersebut berdampak pada tinggi rendahnya tunneling incentive 
suatu perusahaan tidak berpengaruh terhadap keputusan perusahaan dalam 
mengambil tindakan untuk melakukan praktik transfer pricing. Dengan 
demikian tinggi rendahnya tingkat tunneling incentive tidak mempengaruhi 
keputusan perusahaan untuk melakukan praktik transfer pricing. Hasil dalam 
penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  
Rifqiyati et al. (2021), Supriyati et al. (2021), Widiasmara & Purwaningsih 
(2020), dan Wijaya & Amalia (2020) yang menyatakan bahwa tunneling 
incentive tidak memiliki pengaruh yang sigin�ikan terhadap praktik transfer 
pricing. 
Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Transfer Pricing  
Ringkasan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 4 menunjukkan bahwa good 
corporate governance berpengaruh negatif secara signi�kan terhadap transfer 
pricing. Hasil ini sejalan dengan teori keagenan tipe tiga yang mengungkapkan 
bahwa adanya perbedaan kepentingan antara pemerintah dengan perusahaan. 
Pemerintah yang ingin memaksimalkan penerimaan pendapatan negara 
terutama yang berasal dari pajak. Sedangkan perusahaan akan cenderung 
melakukan tindakan untuk memaksimalkan laba dengan penghindaran pajak 
dengan memanfaatkan celah dari peraturan yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah. Perusahaan yang memiliki tingkat good corporate governance 
yang tinggi maka perusahaan akan patuh dengan peraturan dan hukum yang 
mengikatnya. Sehingga apabila tingkat good corporate governance perusahaan 
tinggi maka perusahaan akan cenderung menghindari atau bahkan tidak 
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melakukan praktik transfer pricing. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dinca & Fitriana (2019) dan Wijaya 
& Amalia (2020) yang membuktikan bahwa good corporate governance 
berpengaruh negatif yang signi�ikan terhadap praktik transfer pricing. 
Pengaruh Komisaris Independen terhadap Transfer Pricing  
Ringkasan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 4 menunjukkan bahwa 
komisaris independen tidak berpengaruh secara signi�ikan terhadap transfer 
pricing. Hasil ini tidak sejalan dengan teori keagenan. Hal ini disebabkan karena 
komisaris independen bertugas untuk mengawasi perusahaan dengan lingkup 
yang besar meliputi pro�itabilitas perusahaan, kebijakan-kebijakan strategis 
yang digunakan oleh perusahaan, dll. Sedangkan keputusan manajer untuk 
melakukan praktik transfer pricing tidak menjadi konsentrasi dari tugas 
komisaris independen. Dengan adanya hal tersebut maka besar kecilnya 
proporsi komisaris independen suatu perusahaan tidak memiliki pengaruh 
terhadap praktik transfer pricing. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
terdahulu yang telah dilakukan oleh Nura�ipah & Ferdiansyah (2023), Pradipta 
& Geraldina (2021), dan Sa’diah & Afriyenti (2021) yang menyatakan bahwa 
komisaris independen tidak memiliki pengaruh yang signi�ikan terhadap 
keputusan perusahaan dalam melakukan praktik transfer pricing. 
Multinasionalitas sebagai Pemoderasi Pengaruh Tunneling Incentive 
terhadap Transfer Pricing 
Berdasarkan ringkasan hasil uji hipotesis pada Tabel 4 menunjukkan bahwa 
multinasionalitas tidak mampu memoderasi pengaruh tunneling incentive 
terhadap transfer pricing. Hasil ini bertentangan dengan teori keagenan yang 
menyatakan bahwa adanya multinasionalitas mampu memperkuat pengaruh 
tunneling incentive terhadap praktik transfer pricing. Hasil dari penelitian ini 
diduga karena perusahaan akan mempertimbangkan risiko-risiko yang timbul 
apabila melakukan praktik transfer pricing sehingga tinggi rendahnya tingkat 
multinasionalitas tidak mampu memoderasi dengan memperkuat maupun 
memperlemah pengaruh tunneling incentive terhadap praktik transfer pricing.  
Multinasionalitas sebagai Pemoderasi Pengaruh Good Corporate 
Governance terhadap Transfer Pricing 



 

154 

Berdasarkan ringkasan hasil uji hipotesis pada Tabel 4 menunjukkan bahwa 
multinasionalitas mampu memoderasi dengan memperkuat pengaruh 
tunneling incentive terhadap transfer pricing. Hasil penelitian ini tidak sejalan 
dengan teori keagenan. Multinasionalitas mampu membuat perusahaan lebih 
memerhatikan kembali segala macam aktivitasnya termasuk dalam keputusan 
melakukan praktik transfer pricing. Hal ini disebabkan karena semakin tinggi 
tingkat multinasionalitas suatu perusahaan maka perusahaan tersebut akan 
lebih memerhatikan tata kelolanya agar sesuai dengan prinsip-prinsip tata 
kelola perusahaan yang baik (GCG) yang menekankan pada perilaku beretika, 
akuntabilitas, transparansi, dan keberlanjutan (KNKG, 2021). Perusahaan 
dengan tingkat multinasionalitas yang tinggi umumnya akan menerapkan good 
corporate governance agar memiliki reputasi yang lebih baik di mata investor 
dan publik. Hal ini dapat mendorong perusahaan untuk bertindak secara etis 
dan bertanggung jawab termasuk dalam keputusan melakukan praktik transfer 
pricing. Dengan demikian, perusahaan dengan multinasionalitas yang tinggi 
akan memperkuat pengaruh nilai good corporate governance terhadap praktik 
transfer pricing.  
Multinasionalitas sebagai Pemoderasi Pengaruh Komisaris Independen 
terhadap Transfer Pricing 
Berdasarkan ringkasan hasil uji hipotesis pada Tabel 4 menunjukkan bahwa 
multinasionalitas tidak mampu memoderasi pengaruh komisaris independen 
terhadap transfer pricing. Hasil ini bertentangan dengan teori keagenan yang 
menyatakan bahwa adanya multinasionalitas mampu memperlemah pengaruh 
komisaris independen terhadap praktik transfer pricing. Hasil dari penelitian 
ini diduga karena tinggi rendahnya tingkat multinasionalitas yang dimiliki 
perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh komisaris independen karena 
peran komisaris independen mencakup lingkup yang lebih besar seperti 
pro�itabilitas, kebijakan strategis perusahaan, dll. Dengan demikian tinggi 
rendahnya multinasionalitas tidak mampu memoderasi dengan memperlemah 
maupun memperkuat pengaruh komisaris independen terhadap praktik 
transfer pricing. 
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Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat transfer pricing 
akan menurun apabila perusahaan memiliki nilai good corporate governance 
yang tinggi. Hal ini disebabkan karena perusahaan yang memiliki good 
corporate governance yang tinggi akan lebih patuh menaati peraturan 
perundang-undangan dan hukum yang berlaku serta memperhatikan pilar 
governansi korporasi meliputi perilaku beretika, transparansi, akuntabilitas, 
dan keberlanjutan sehingga perusahaan akan lebih berhati-hati dalam 
melakukan keputusan yang melanggar peraturan yang merugikan negara 
terutama keputusan dalam melakukan praktik transfer pricing. Sedangkan 
tingkat multinasionalitas yang tinggi akan memperkuat pengaruh good 
corporate governance terhadap praktik transfer pricing. Perusahaan yang 
memiliki semakin banyak entitas anak di berbagai negara akan lebih 
memerhatikan lagi setiap keputusan yang diambilnya apakah melanggar 
peraturan atau tidak termasuk keputusan melakukan transfer pricing. Hal ini 
disebabkan karena perusahaan multinasional yang memiliki good corporate 
governance yang tinggi akan memastikan keberlanjutan perusahaan dan 
berusaha memiliki reputasi yang lebih baik di mata investor dan publik. Hal ini 
dapat mendorong perusahaan untuk bertindak secara etis dan bertanggung 
jawab termasuk dalam keputusan melakukan praktik transfer pricing. Saran 
bagi perusahaan diharapkan dapat memperhatikan setiap keputusan yang 
dilakukan beserta risiko yang timbul khususnya pada praktik transfer pricing 
yang dapat melanggar prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik 
meliputi perilaku beretika, transparansi, akuntabilitas, dan keberlanjutan. 
Untuk pemerintah dapat memperketat pengawasan terhadap praktik transfer 
pricing. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa praktik transfer pricing 
tidak digunakan perusahaan untuk merugikan penerimaan negara dengan 
melakukan penghindaran pajak melalui transfer pricing yang tidak wajar. 
Sedangkan untuk investor diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini dapat 
menjadi pertimbangan dalam mengambil keputusan investasi dengan lebih 
baik semakin tinggi tingkat good corporate governance suatu perusahaan akan 
berpengaruh terhadap keputusan perusahaan untuk melakukan praktik 
transfer pricing terutama pada perusahaan multinasional. 
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